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Abstrak−Laporan keuangan proforma berguna untuk memproyeksikan kondisi keuangan masa mendatang serta mengevaluasi 

dan membandingkan dengan alternatif strategi bisnis yang lain. Perusahaan tidak mengetahui asset dan kewajiban yang 

dimiliki, kontribusi biaya yang dikeluarkan dan keadaan laba atau rugi perusahaan jika belum lengkapnya laporan laba rugi 

yang ada. Pengolahan Laporan Laba Rugi di Rajawali Permata Asia masih dilakukan dengan menulis di buku catatan 

keuangan. Oleh karena itu diperlukan suatu sistem berbasis komputer untuk melakukan komputerisasi penyusunan laporan 

laba rugi yang ada. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prosedur sistem yang ada saat ini serta membuat sistem informasi 

akuntansi yang mendukung proses keuangan di perusahaan sehingga dapat membantu bagian keuangan melakukan pengolahan 

data. Model waterfall digunakan dalam pengembangan perangkat lunak, sedangkan penyusunan laporan rugi laba proforma 

menggunakan metode common size. Metode Common Size digunakan untuk mengetahui persentase peningkatan dan 

penurunan pada setiap pos-pos laba rugi. Sumber data yang digunakan dalam implementasi sistem adalah laporan rugi laba 

tahun 2017 dan 2018. Nilai persentase tersebut akan menjadi patokan untuk menghitung laporan laba rugi proforma. Hasil 

dari penelitian ini adalah aplikasi berbasis komputer tentang laporan laba rugi per tahun dan laporan laba rugi proforma secara 

periode. Dari aplikasi terlihat laporan nilai persentase pada pos-pos prosentase. Hasil pengujian sistem secara internal kepada 

pengguna aplikasi dilakukan menggunakan User Acceptance Test (UAT). Hasil pengujian diperoleh presentase tingkat 

kesesuaian dengan perancangan dan kebutuhan sistem adalah sebesar 76.25%, yang termasuk dalam kategori cukup sesuai. 

Sedangkan hasil pengujian untuk implementasi metode Common Size terlihat perhitungan sistem berbasis komputer, yaitu 

peningkatan penjualan sebesar 50,69%, penurunan harga pokok penjualan sebesar 4,94%, penurunan biaya operasional sebesar 

2,86% dan penurunan pajak sebesar 0,34% sehingga pada tahun 2018 perusahaan mendapatkan laba yang lebih besar dari pada 

tahun 2017 dengan peningkatan sebesar 8,17%. Diharapkan dengana adanya sistem informasi akuntansi ini 

akanmempermudah perusahaan dalam mengerti kondisi laba rugi pada masa mendatang terkait perencanaan dalam kegiatan 

bisnis yang berjalan. 

Kata Kunci: Laporan Keuangan Proforma, Proyeksi, Laba Rugi, Sistem Informasi, Common Size   

Abstract− Proforma financial statements are useful for projecting future financial conditions and evaluating and comparing 

with other alternative business strategies. It’s difficult to know the assets and liabilities that are owned, the contribution of 

costs incurred and the state of profit or loss of the company, because the incomplete income statement. The processing of the 

Profit and Loss Statement at Rajawali Permata Asia is still done by writing in the financial notebook. Therefore, we need a 

computer-based system to computerize the preparation of the existing income statement. This study aims to determine the 

current system procedures and create an accounting information system that supports financial processes in the company so 

that it can help the finance department perform data processing. The waterfall model is used in software development, while 

the preparation of the pro forma income statement uses the common size method. The Common Size method is used to 

determine the percentage increase and decrease in each profit and loss item. The data source used in the implementation of 

the system is the income statement for 2017 and 2018. The percentage value will be the benchmark for calculating the pro 

forma income statement. The result of this research is a computer-based application of the annual income statement and pro 

forma income statement for the period. From the application, it can be seen the percentage value report on percentage posts. 

The results of internal system testing to application users are carried out using the User Acceptance Test (UAT). The test 

results obtained that the percentage level of conformity with the design and system requirements is 76.25%, which is included 

in the quite appropriate category. While the test results for the implementation of the Common Size method show the 

calculations using computer-based systems, namely an increase in sales of 50.69%, a decrease in cost of goods sold by 4.94%, 

a decrease in operating costs by 2.86 % and a decrease in tax of 0.34% so that in 2018 the company earned a larger profit 

than in 2017 with an increase of 8.17%. It is hoped that the existence of this accounting information system will make it easier 

for companies to understand future profit and loss conditions related to planning in ongoing business activities. 

Keywords: Proforma Financial Statements, Projection, Profit and Loss,  Information System, Common Size. 
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1. PENDAHULUAN 

Laporan laba rugi menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada periode tertentu. Gambaran kondisi 

perusahaan dalam keadaan laba atau rugi dapat terlihat dari kondisi pendapatan dan biaya [1]. PT. Rajawali 

Permata Asia merupakan salah satu perusahaan dagang yang bergerak pada sektor pengadaan peralatan kesehatan 

dan laboratorium. Perusahaan berlokasi di Kota Cirebon. Dalam aktifitasnya, perusahaan ini masih belum 

menerapkan pembuatan laporan keuangan secara komputerisasi, terutama dalam pembuatan laporan laba rugi. 

Perusahaan  tersebut baru memiliki laporan laba rugi yang dibuat oleh pemiliknya pada tahun 2017 dan 2018. 

Belum dibuatnya laporan laba rugi mengakibatkan perusahaan sulit untuk mengetahui aset dan kewajiban yang 

dimiliki, kontribusi biaya yang dikeluarkan dan keadaan laba atau rugi perusahaan. Laporan keuangan proforma 

sangat berguna untuk memproyeksikan kondisi keuangan untuk masa mendatang [2]. Laporan keuangan proforma 

dapat disusun dengan metode common size, sehingga mempermudah dilakukannya analisis pada laporan keuangan 

yang ada. Metode common size dilakukan dengan menganalisa pada setiap komponen di laporan keuangan baik 

pada laporan neraca maupun laba rugi dalam bentuk persentase dari setiap komponen [1]. Pada  Common size 

akan diubah angka-angka pada neraca dan laporan laba rugi menjadi persentase [3]. Tahapan penyusunan analisis 

common size dilakukan dengan melakukan perhitungan setiap rekening dalam laporan laba rugi dan neraca 

sehingga menjadi proporsi dari total penjualan (laporan laba rugi) atau dari total aktiva (neraca) [4]. 

Beberapa penelitian yang pernah dilakukan yaitu tentang sistem informasi akuntansi untuk mempermudah 

pembuatan laporan laba rugi pada usaha peternakan. Penelitian ini membahas komputerisasi untuk sistem 

pembelian, penjualan, supervisor dan bagian keuangan. Hasil dari sistem ini diharapkan dapat mempermudah 

perusahaan dalam pembuatan laporan laba rugi [5]. Penelitian lainnya membahas mengenai evaluasi dalam 

penyusunan laporan laba rugi dan neraca berdasarkan SAK ETAP di perusahanan. Penelitian hanya membahas 

hasil evaluasi dari penyusunan laporan dan belum membahas komputerisasi [6]. Penelitian lainnya tentang laporan 

keuangan proforma yang berisi cara-cara dalam memproyeksikan laporan keuangan seperti proyeksi laporan laba 

rugi dan neraca untuk masa mendatang. Laporan keuangan proforma sangat berguna untuk proses perencanaan 

untuk meminimalkan resiko yang akan timbul kedepannya [2]. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan [7], 

di PT.Bank Rakyat Indonesia Syariah Tbk menggunakan metode common size. Sumber data keuangan yang 

digunakan selama 2 tahun dan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat perkembangan pos-pos neraca 

dan laba rugi dan kinerja keuangan. Hasil penelitian secara umum terlihat ketidakstabilan keuangan dalam kurun 

waktu 2016 sampai 2017, di mana pada neraca terutama aktiva terjadi peningkatan, sedangkan pada kas 

mengalami penurunan [7]. Penelitian lainnya tentang kinerja keuangan neraca dan laporan rugi laba tahun 2016 

dengan menggunakan common size yaitu pada perusahaan otomotif yang terdata di Bursa Efek Indonesia. Metode 

common size digunakan untuk meninjau neraca dan laporan rugi laba perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan 

alokasi dana untuk aktiva sebagian besar dari utang dari enam perusahaan otomotif, sedangkan terdapat tujuh 

perusahaan otomotif yang mengalokasikan dana untuk aktiva dari modal sendiri. Hal ini diharapkan dapat 

meningkatkan margin of safety  kreditur serta memperkuat posisi keuangan perusahaan [8]. Penelitian lainnya 

terkait dengan sistem informasi akuntansi diantaranya tentang komputerisasi untuk sistem pengendalian internal 

atas piutang menggunakan metode analisis umur piutang. Sistem yang dirancang dapat digunakan untuk 

menganalisa umur piutang dan mengelompokkan umur piutang berdasarkan tanggal jatuh tempo piutang [9] [10]. 

Penelitian tentang pembuatan aplikasi sistem perhitungan laporan laba rugi menggunakan metode single step pada 

perusahaan Champion Gym dan di aplikasi tersebut dapat melakukan perhitungan laba/rugi perusahaan setiap 

periode secara otomatis [11]. 

Berdasarkan uraian penelitian sebelumnya penggunaan metode common size belum diimplementasikan 

dalam sistem berbasis komputer. Maka penelitian ini akan mengimplementasikan metode common size dalam 

pembuatan sistem berbasis komputer dalam penyusunan laporan laba rugi. Studi kasus dilakukan di PT. Rajawali 

Permata Asia. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitian   

Tahapan penelitan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pengembangan perangkat lunak, yaitu 

model waterfall. Model waterfall terdiri dari tahapan analisa, perancangan, implementasi serta pengujian sistem. 

Gambar 1. merupakan model waterfall dalam pengembangan sistem SPK ini. Model waterfall merupakan model 

dalam pengembangan sistem informasi secara sistematik dan sekuensial [12]. 
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Gambar 1. Model Waterfall Dalam Pengembangan Sistem 

Langkah-langkah pengembangan sistem dalam Gambar 1 dapat diuraikan seperti berikut : 

a. Analisis Sistem 

Analisis sistem merupakan tahap untuk mengetahui kebutuhan sistem apa saja yang akan digunakan dalam 

merancang dan membangun sistem informasi. Hasil analisa sistem dilakukan dengan alur seperti pada Gambar 2.  

 
Gambar 2. Analisa Kebutuhan Sistem 

Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan observasi dan wawancara langsung ke perusahaan untuk 

mendapatkan laporan rugi laba. Diharapkan data laporan rugi laba pertahun yang diperoleh dalam bentuk file. 

Hasil laporan rugi laba yang diperoleh oleh perusahaan, kemudian akan dilakukan penggabungan menjadi satu 

kesatuan laporan rugi laba. Selanjutnya dokumen gabungan yang diperoleh dilakukan perhitungan analisa dalam 

bentuk prosentase untuk memudahkan analisa. Data prosentase ini selanjutnya digunakan untuk menjadi dasar 

dalam analisa proforma. 

 

Hasil pengumpulan sumber data yang akan digunakan perhitungan dalam sistem berbasis komputer bersumber 

dari laporan rugi laba tahun 2017 dan laporan rugi laba tahun 2018.  

 

Gambar 3 dan Gambar 4 merupakan sumber data laporan rugi laba perusahaan yang akan gunakan dalam sistem. 

 

 

Gambar 3. Laporan Laba Rugi Tahun 2017 PT. Rajawali Permata Asia 
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Gambar 4. Laporan Laba Rugi Tahun 2018 PT. Rajawali Permata Asia 

 

b. Perancangan Sistem 

Pada tahap ini perancangan suatu sistem digambarkan dengan menguraikan alur sistem sampai alur dokumen yang 

akan dikembangkan dengan menggunakan tools antara lain: Flowchart, Flowmap, Diagram Konteks, DFD (Data 

Flow Diagram), ERD (Entity Relationship Diagram) dan Database. 

Beberapa ketentuan dalam perancangan sistem ini, ditentukan sebagai berikut : 

1. Aplikasi ini terdiri dari 2 pengguna, yaitu pengguna bagian akuntansi, yang dapat melakukan input laporan 

laba rugi, melakukan penggabungan dua laporan tersebut dan melakukan analisis common size serta membuat 

laporan laba rugi proforma untuk tahun mendatang. Pengguna pemilik, dapat melakukan pencetakan laporan 

laba rugi proforma yang sudah dibuat oleh bagian akuntansi. 

2. Lingkup Sistem Mencakup prosedur input data, yaitu proses input data yaitu data laporan laba rugi tahun 2017 

dan 2018. Serta prosedur penggabungan laporan laba rugi, yaitu penggabungan laporan laba rugi tahun 2017 

dan 2018. Prosedur analisis common size, dilakukan perhitungan persentase menggunakan metode common 

size dimana dari presentase tersebut dapat menjadi patokan untuk menyusun laporan laba rugi proforma. 

Prosedur pembuatan laporan laba rugi proforma, dibuat laporan laba rugi proforma berdasarkan data-data yang 

sudah didapatkan. 

3. Program aplikasi dibuat dengan mengunakan bahasa pemrograman PHP (Hypertext Prepocessor) sedangkan 

untuk kebutuhan penyimpanan data menggunakan perangkat lunak MySQL. 

4. Laporan laba rugi proforma ditunjukkan pada saat membuat laporan laba rugi untuk tahun-tahun yang akan 

datang dengan perhitungan pembuatan laporan laba rugi menggunakan common size. 

5. Sumber data yang digunakan adalah laporan laba rugi tahun 2017 dan 2018, yang terdiri dari pendapatan, 

harga pokok penjualan, biaya operasional, dan biaya lain. 

6. Hasil akhir dari aplikasi adalah: (1) Analisis Common Size Laporan Laba Rugi per Tahun. (2) Laporan Laba 

Rugi Proforma secara periode. 

 

c. Implementasi Sistem 

Setelah melakukan perancangan desain, kemudian kami merubah desain tersebut menjadi bentuk yang dimengerti 

komputer yaitu dengan memberikan coding. 
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d. Pengujian Sistem 

Setelah tahapan pengkodean selesai dan program dapat digunakan, testing atau uji coba dapat dilaksanakan. 
Testing difokuskan pada logika internal dari perangkat lunak, fungsi eksternal dan mencari segala kemungkinan 

kesalahan. 

2.2 Analisa dan Perancangan Sistem 

Didalam sebuah sistem informasi, diagram alir data merupakan gambaran prosedur yang berisi penjelasan  tentang 

aliran input, proses dan output dari data yang ada. Gambar 3 merupakan diagram alir data  tentang implementasi 

penyusunan laporan laba rugi proforma berbasis komputer dengan pendekatan common size method. 

 

1

Kelola Data 

Laporan Laba Rugi 

per tahun

2

Kelola Data 

Laporan Laba Rugi 

gabungan

3

Kelola Data 

Analisis Common 

Size

4

Kelola Laporan 

Laba Rugi 

Proforma

Laporan Laba Rugi per tahun

Laporan Laba Rugi Gabungan

Analisis Common Size

Laporan Laba Rugi Proforma

AKUNTANSI

PEMILIK

Laporan Laba Rugi per tahun

Laporan Laba Rugi per tahun

Laporan Laba Rugi Gabungan

Laporan Laba Rugi Gabungan

Laporan Hasil Analisis Common Size

Analisis Common Size

Laporan Laba Rugi Proforma

Laporan Laba Rugi Proforma

Laporan Laba 
Rugi per tahun

Laporan Laba 
Rugi Gabungan

Analisis 
Common Size

Laporan Laba 
Rugi Proforma

Laporan Laba Rugi Proforma

Laporan Laba Rugi Proforma

 

Gambar 5. Diagram Arus Data Sistem Informasi Laporan Rugi Laba dengan Common Size 

 

Pada Gambar 5, terdapat 4(empat) proses utama dalam sistem yang dikembangkan. Adapun keempatnya yaitu : 

1. Proses 1.0 Kelola Data Laporan Laba Rugi per Tahun 

Bagian Akuntansi akan mengelola data laporan laba rugi per tahun yang akan disimpan kedalam tabel laporan 

laba rugi per tahun. Output yang dihasilkan adalah laporan laba rugi per tahun. 

2. Proses 2.0 Kelola Data Laporan Laba Rugi Gabungan 

Bagian Akuntansi mengelola data laporan laba rugi gabungan. Data laporan laba rugi gabungan disimpan 

kedalam tabel laporan laba rugi gabungan. Output yang dihasilkan adalah laporan laba rugi gabungan. 

3. Proses 3.0 Kelola Data Analisis Common Size 

Bagian Akuntansi mengelola data analisis common size yang dilihat dari data laporan laba rugi gabungan. Data 

analisis common size disimpan ke dalam tabel analisis common size dan akan menghasilkan output laporan 

hasil analisis common size.  

4. Proses 4.0 Kelola Laporan Laba Rugi Proforma 

Bagian Akuntansi mengelola laporan laba rugi proforma berdasarkan laporan laba rugi gabungan dan analisis 

common size. Data laporan laba rugi proforma akan disimpan ke dalam tabel laporan laba rugi proforma dan 

akan menghasilkan output laporan laba rugi proforma. Hasil output tersebut diberikan kepada pemilik 

perusahaan. 

 

Sedangkan untuk kelola data rugi laba tahunan, dilakukan melaluo proses transfer data dari file berformat xls. 

File hasil transfer/import akan dijadikan sebagai file gabungan. Adapun proses dan tahapan rancangannya 

adalah seperti pada Gambar 6. 
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Gambar 6. Diagram Arus Data Kelola Data Laporan Laba Rugi per tahun 

Adapun, tahapan prosuderal dari kelola  Data Laporan Laba Rugi per tahun, yaitu : 

a. Proses 2.1 Entry New File Laporan Laba Rugi Gabungan yang dilakukan oleh bagian akuntansi dengan 

mengentry data master laporan laba rugi gabungan ke dalam tabel laporan laba rugi gabungan. 

b. Proses 2.2 Import File Laporan Laba Rugi Gabungan dilakukan oleh bagian akuntansi dengan mengimport 

file laporan laba rugi gabungan ke dalam tabel laporan laba rugi gabungan. 

c. Proses 2.3 View File Master Laporan Laba Rugi gabungan dilakukan oleh bagian akuntansi untuk melihat 

data master laporan laba rugi gabungan yang telah di entry. 

d. Proses 2.4 View File Laporan Laba Rugi gabungan dilakukan oleh bagian akuntansi dengan melihat file 

laporan laba rugi gabungan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Perancangan Sistem 

Hasil perancangan sistem berisi hasil implementasi dan pengujian terhadap rancangan sistem yang telah dibuat 

sebelumnya. Hasil implementasi dari rancangan sistem berupa sebuah aplikasi sistem yang berbasis web. Gambar 

7. Merupakan form menu utama aplikasi yang digunakan oleh user akuntansi untuk mengakses menu-menu yang 

dapat digunakan oleh akuntansi sesuai dengan hak akses yang dimilikinya. User Akuntansi mengelola data laporan 

laba rugi per tahun, laporan laba rugi gabungan, analisis common size, dan laporan laba rugi proforma. 

a. Pada keterangan bagian A merupakan left menu akuntansi untuk masuk kedalam data laporan laba rugi per 

tahun, laporan laba rugi gabungan, analisis common size, grafik common size dan laporan laba rugi proforma. 

b. Pada keterangan bagian B merupakan tampilan dasboard akuntansi untuk masuk kedalam data laporan laba 

rugi per tahun, laporan laba rugi gabungan, analisis common size, dan laporan laba rugi proforma. Dan dapat 

melakukan logout dari tampilan menu utama akuntansi. 
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Gambar 7. Implementasi Aplikasi untuk Form Menu Utama Aplikasi 

 

Gambar 8. Implementasi Aplikasi untuk Form impor data sumber laporan rugi laba 

Gambar 8 merupakan implementasi dari form tampilan laporan laba rugi untuk data tahun 2017. Pada Gambar 8 

terlihat : 

a. Pada tombol import data digunakan untuk mengimport data laporan laba rugi tahun 2017.  

b. Pada tombol laporan laba rugi tahun 2017 digunakan untuk menampilkan laporan laba rugi tahun 2017. 

c. Pada tombol edit digunakan untuk mengganti data laporan laba rugi tahun 2017 ketika terjadi kesalahan. 

d. Pada tombol hapus digunakan untuk menghapus data laporan laba rugi tahun 2017 yang salah atau sudah tidak 

terpakai.  
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Gambar 9. Implementasi Aplikasi untuk Form Laporan Laba Rugi Gabungan 

Gambar 9, merupakan tampilan laporan laba rugi gabungan. Data laporan laba rugi gabungan berisi laporan laba 

rugi tahun 2017 dan tahun 2018 yang ada pada aplikasi laporan laba rugi proforma dengan pendekatan common 

size method.  Data pada laporan laba rugi gabungan akan otomatis berubah mengikuti data laporan laba rugi per 

tahun jika bagian akuntansi melakukan edit pada data master laporan laba rugi per tahun. 

 

Gambar 10 merupakan tampilan analisis common size.  Data analisis common size dari laporan laba rugi tahun 

2017 dan 2018. Pada aplikasi laporan laba rugi proforma dengan pendekatan common size method terdapat : 

a. Pada tombol kesimpulan hasil analisis digunakan untuk melihat hasil pembacaan pada analisis common size 

laba rugi tahun 2017 & 2018. 

b. Pada tombol hasil analisis common size digunakan untuk menampilkan laporan hasil analisis common size.  

c. Pada tombol cetak laporan digunakan untuk mencetak laporan hasil analisis common size yang sudah dibuat 

oleh bagian akuntansi 

 

 
 

Gambar 10. Implementasi Keluaran Laporan Analisis dengan Common Size  
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Gambar 11. Implementasi Form Laporan Rugi Laba Proforma  

 

Gambar 11 merupakan tampilan laporan laba rugi proforma. Informasi yang ditampilkan adalah data laporan 

laba rugi proforma pada tahun yang akan datang yaitu tahun 2019 yang ada pada aplikasi laporan laba rugi 

proforma dengan pendekatan common size method. 

a. Pada tombol simpan ke database digunakan untuk menyimpan data laporan laba rugi proforma ke dalam 

database MySQL. 

b. Pada tombol laporan laba rugi proforma digunakan untuk menampilkan laporan laba rugi proforma. 

c. Pada tombol cetak laporan digunakan untuk mencetak laporan laba rugi proforma yang sudah dibuat oleh 

bagian akuntansi. 

 

a. Laporan dari Aplikasi 

Hasil keluaran dari aplikasi ini dalam bentuk laporan setiap komponen seperti pada Gambar 12. 

 

 
Gambar 12. Implementasi Keluaran Laporan Rugi Laba Proforma  
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Grafik common size laba rugi tahun 2017 dan 2018 pada Gambar 13 adalah grafik yang dibuat oleh bagian 

akuntansi untuk menunjukan hasil analisis common size tahun 2017 dan 2018 

 

 

Gambar 13. Implementasi Grafik Common Size Tahun 2017 & 2018 

Sedangkan laporan laba rugi proforma terlihat pada gambar 14. Laporan tersebut dibuat oleh bagian akuntansi 

yang berisi data laporan laba rugi proforma untuk proyeksi tahun 2019  pada aplikasi laporan laba rugi proforma 

dengan pendekatan common size method. Laporan ini berisi pos-pos laba rugi, tahun 2017, tahun 2018, common 

size 2017, common size 2018 dan proyeksi tahun 2019. 

 

Gambar 14. Kelaran aplikasi dalam bentuk Laporan Rugi Laba Proforma 
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3.1 Pengujian User Acceptance Test 

User Acceptance Test digunakan untuk melakukan  pengujian secara objektif, dimana program aplikasi diuji 

secara langsung oleh pihak internal perusahaan yang menggunakan sistem secara langsung [13]. Pada pengujian 

sistem penilaian kinerja ini dilakukan oleh 4 responden yang terdiri dari 3 user,yaitu 1orang kepala bagian 

akuntansi serta dua orang staf yang langsung terlibat dalam pembuatan laporan keuangan)  dan 1 administrator 

(Bagian EDP).  Tabel 1 hasil pengujian pada sistem ini. 

Tabel 1. Detail Pengujian User Acceptance Test 

No Pertanyaan 
Presentase Penilaian (Skor) 

4 3 2 1 

1 Apakah aplikasi mudah digunakan ? 12 

(75%) 

3 

(25%) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 

2 Apakah fungsi dan menu pada aplikasi sudah sesuai 

? 

16 

(100%) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 

3 Apakah menu pada aplikasi dapat dimengerti dengan 

baik ? 

8 

(50%) 

6 

(50%) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 

4 Apakah fungsionalitas aplikasi sudah 

menggambarkan kegiatan pelaporan keuangan yang 

diinginkan ? 

16 

(100%) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 

 

Dari hasil pengujian didapatkan presentase tingkat kesesuaian sistem yang dihasilkan dari pembagian skor 

penilaian dengan skor ideal, sebagai berikut : 

 

𝐾𝑒𝑠𝑒𝑠𝑢𝑎𝑖𝑎𝑛  =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙
𝑥 100% = 

((3𝑥4)+(1𝑥3)+⋯+(2𝑥4)+(4𝑥4))

(4𝑥4)𝑥5
 = 

61

80
𝑥 100  

 

=   76,25% 

 

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan User Acceptance Test (UAT) dengan total 4 responden, diperoleh 

presentase tingkat kesesuaian sebesar 76.25%. Hasil tersebut menunjukan bahwa aplikasi yang telah dibangun 

telah sesuai dengan perancangan dan kebutuhannya. 

3.2 Pengujian Data 

Pengujian data dalam sistem bersumber dari data laporan laba rugi tahun 2017 dan 2018. Hasil analisis common 

size menggambarkan persentase peningkatan dan penurunan pada setiap pos-pos laba rugi. Terjadi peningkatan 

penjualan sebesar 50,69%, penurunan harga pokok penjualan sebesar 4,94%, penurunan biaya operasional sebesar 

2,86% dan penurunan pajak sebesar 0,34% sehingga pada tahun 2018 perusahaan mendapatkan laba yang lebih 

besar dari pada tahun 2017 dengan peningkatan sebesar 8,17%. 

 

Adapun detail dari pengujian data untuk masing-masing komponen dalam laporan rugi laba seperti pada gambar 

14 yaitu : 

a. Penjualan 

Penjualan mengalami peningkatan mencapai 50,69% dari Rp. 1.423.153.519 menjadi Rp. 2.144.554.140. 

Peningkatan tersebut diakibatkan oleh jumlah asset  yang lebih besar, banyaknya promosi yang dilakukan oleh 

sales, adanya diskon/promo terhadap produk yang dijual dan banyaknya konsumen yang membeli barang di 

perusahaan. 

b. Harga Pokok Penjualan 

Harga Pokok Penjualan mengalami penurunan dari 76,17% pada tahun 2017 menjadi 71,23% pada tahun 2018. 

Penurunan tersebut diakibatkan oleh menurunnya biaya-biaya yang dikeluarkan dan turunnya harga pembelian 

persediaan barang yang akan dijual perusahaan. 

c. Laba Kotor 

Laba Kotor mengalami peningkatan dari tahun 2017 sebesar 23,83% menjadi 28,77% pada tahun 2018. 

Peningkatan tersebut diakibatkan karena naiknya penjualan sebesar 50,69% dan turunnya harga pokok 

penjualan sebesar 4,94% pada tahun 2018 

d. Biaya Operasional 

Biaya Operasional mengalami penurunan dari 16,29% pada tahun 2017 menjadi 13,43% pada tahun 2018. 

Namun dalam satuan rupiah, biaya operasional mengalami peningkatan di tahun 2018. Peningkatan tersebut 

diakibatkan oleh banyaknya kegiatan operasional yang membutuhkan biaya, seperti biaya transportasi, biaya 

sewa, penggajian dan lain sebagainya. 
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e. Laba Operasional 

Laba Operasional mengalami peningkatan dari 7,53% pada tahun 2017 menjadi 15,34% pada tahun 2018. 

Peningkatan tersebut diakibatkan oleh penjualan yang mengalami peningkatan sebesar 50,69% dan 

pengendalian biaya yang efektif sehingga biaya operasional mengalami penurunan sebesar 2,86%. 

f. Pendapatan / biaya lain 

Pendapatan / biaya lain secara keseluruhan cukup stabil yaitu sebesar 0,04% dan tidak terdapat perubahan 

yang begitu signifikan. 

g. Laba Sebelum Pajak 

Laba Sebelum Pajak mengalami peningkatan dari 7,49% pada tahun 2017 menjadi 15,30% pada tahun 2018. 

Peningkatan tersebut diakibatkan oleh penjualan yang mengalami peningkatan sebesar 50,69%, harga pokok 

penjualan yang mengalami penurunan sebesar 4,94% dan biaya operasional yang mengalami penurunan 

sebesar 2,86%. 

h. Pajak 

Pajak mengalami penurunan dari 1,00% pada tahun 2017 menjadi 0,64% pada tahun 2018. Terdapat perubahan 

tarif pajak dari PP 46 tahun 2013 menjadi PP 23 tahun 2018 yang mulai diberlakukan tanggal 1 juli 2018. Oleh 

karena itu penurunan tersebut diakibatkan karena perusahaan membayar pajak PP 46 tahun 2013 (omset 

januari-juni sebesar 1%) dan pajak PP  23 tahun 2018 (omset juli-desember sebesar 0,5%). 

i. Laba Sesudah Pajak 

Laba Sesudah Pajak mengalami peningkatan dari 6,49% pada tahun 2017 menjadi 14,66% pada tahun 2018. 

Peningkatan tersebut diakibatkan oleh penjualan yang mengalami peningkatan sebesar 50,69%, harga pokok 

penjualan yang mengalami penurunan sebesar 4,94%, biaya operasional yang mengalami penurunan sebesar 

2,86% dan pajak tahun 2018 yang berganti tarif pada PP 23 tahun 2018 sehingga mengalami penurunan sebesar 

0,36%. 

4. KESIMPULAN 

Aplikasi yang dihasilkan berupa sistem informai akuntansi  penyusunan laporan laba rugi proforma berbasis 

komputer pada PT. Rajawali Permata Asia. Metode penyusunan laba rugi menggunakan metode common size. 

Sistem ini dapat membantu pemilik PT. Rajawali Permata Asia dalam menganalisa laporan laba rugi secara 

periodik.Hasil pengujian User Acceptance Test (UAT) diperoleh presentase tingkat kesesuaian sebesar 76.25%. 

Hasil pengujian untuk data terlihat peningkatan penjualan sebesar 50,69%, penurunan harga pokok penjualan 

sebesar 4,94%, penurunan biaya operasional sebesar 2,86% dan penurunan pajak sebesar 0,34% sehingga pada 

tahun 2018 perusahaan mendapatkan laba yang lebih besar dari pada tahun 2017 dengan peningkatan sebesar 

8,17%. Aplikasi laporan laba rugi proforma dengan metode Common Size  menghasilkan (1) laporan analisis 

Common Size  dalam bentuk laporan laba rugi per tahun dan (2) laporan laba rugi proforma secara periode. 
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